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Identitas Responden

Kondisi Sosial Responden

Lama
Desa g Pengalaman .| Sumber Partisipasi Bergabung : .
Umur Pendidikan - Sumber Informasi ) ] Jenis Kopi Yang
Nama Alamat (Dusun) Usahatani ] Informasi Petani Dalam | Dalam - .
(Tahun) | (Tahun) Kopi (Tahun) Buddaya Kopi Harga Kopi Kelompok Tani | Kelompok Tani Dibudidayakan
(Tahun)
Muhammad Anas Dusun Bangkeng 25-35 12> 5-15 Pelatihan SOS'.aI Tergabung 3-4 Arabika
Bonto media
Jamaluddin Dusun Lanynying 1 25-35 12> 5-15 Pelatihan LSM Tergabung >5 Arabika
Sua Dusun Lanynying 46 - 55 3 35 Ezr:;)at lain- diluar Pedagang Tergabung >5 Arabika
Haris ggﬁ?on Bangkeng 35-45 9-12 15-25 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Arabika
Mansyur ggﬁ?on Bangkeng 35-45 3 15-25 Sosial Media Pedagang Tergabung 4-5 Arabika
Ansar Dusun Muntea 25-35 12> 15-25 Keluargatetangga iﬁ;i&g Tergabung >5 Arabika
Tidak .
Yusuf Dusun Muntea 46 - 55 3 35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung 0 Arabika
Justam Dusun Bissawali 35-45 12> 15-25 Keluargatetangga ic;s&ieg Tergabung >5 Arabika
. . Sosial .
. Riswan Dususn Lanynying 1 25-35 12> 5-15 Keluargatetangga : Tergabun 4-5 Arabika
Bonto Lojong ynying 9 99 media 9 9
Zainuddin Dusun Lanynying 1 15-25 3-6 15-25 Keluargatetangga Pedagang Tergabung 4-5 Arabika
Tato Dusun Kayu Tanning 46 - 55 3 15-25 Keluargatetangga Pedagang Tergabung 4-5 Arabika
Sampara Dusun Kayutanning 46 - 55 3-6 15-25 Keluargatetangga Pemerintah Tergabung 4-5 Arabika
H. Syawal Dusun Bissawali 46 - 55 9-12 25-35 Pelatihan Pemerintah Tergabung >5 Arabika
Jumadi Dusun Bissawali 35-45 3 15-25 Pelatihan Pedagang Tergabung 3-4 Arabika
Samina Dusun Bissawali 35-45 3 25-35 Keluargatetangga Pedagang Tidak 0 Arabika
Tergabung

Judding Dusun Lanynying 1 35-45 3 25-35 Keluargatetangga LSM Tergabung >5 Arabika
Saripuddin Dusun buakangpaliang | 35-45 3-6 15-25 Keluargatetangga LSM Tergabung >5 Arabika
Saruddin Dusun 35-45 3-6 25-35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung 4-5 Arabika

Buakangpaliang
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Lama
Desa g Pengalaman .| Sumber Partisipasi Bergabung . .
Nama Alamat (Dusun) t:lrnaﬂlr?{m) FTe;hddgl)kan Usahatani gtdr(;\é):ralr&fgrrpaﬁ Informasi Petani Dalam | Dalam %?Qbijidgzi;n Yang
Kopi (Tahun) Y P Harga Kopi Kelompok Tani | Kelompok Tani Y
(Tahun)

. ; Tidak .
Raimah Dusun Lanynying 2 46 - 55 3-6 25-35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung 0 Arabika
Nurlia Dusun Lanynying 2 35-45 6-9 15-25 Keluargatetangga ;%Sd'f: Tergabung 4-5 Arabika

. Dusun Buakang . Sosial .
Tahir Paliang 25-35 9-12 15-25 Pelatihan media Tergabung >5 Arabika
Manai' Egﬁ:r?g Buakang 46 - 55 3 25-35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung 4-5 Arabika

) Dusun Tidak .
Sabaria Buakangpaliang 35-45 6-9 15-25 Keluargatetangga Pedagang Tergabung 0 Arabika
Rahim ggﬁ::g Buakang 46 - 55 3 25-35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung 4-5 Arabika
Campa’ Dusun Muntea 35-45 3-6 15-25 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Arabika
Saharing Dusun Muntea 46 - 55 3 25-35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Arabika
Samad Dusun Lanynying 2 35-45 3 15-25 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Arabika
Misi' Dusun Muntea 35-45 3 15-25 Keluargatetangga Pedagang Tidak 0 Arabika
Tergabung

) Tidak .
Saning Dusun Muntea 46 - 55 3 35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung 0 Arabika
Nasir Dusun Muntea 35-45 3-6 15-25 Keluargatetangga Pedagang Tidak 0 Arabika

Tergabung
Hasan Dusun Muntea 46 - 55 3 35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Arabika
H.Nasir Dusun Muntea 46 - 55 9-12 25-35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Arabika
Abd. Kadir Dusun Bungeng 46 - 55 12> 25-35 Keluargatetangga i‘;ﬂﬂ Tergabung >5 Robusta
Herlina Dusun Balla Lompoa 25-35 9-12 25-35 Pelatihan Pedagang Tergabung >5 Arabika
Pattaneteang Hasbi Dusun Biring ere 35-45 3-6 15-25 Pelatihan Pedagang Tergabung >5 Arabika
Mansur Dusun Biring Ere 35-45 9-12 15-25 Pelatihan Pedagang Tergabung >5 Arabika
Ramlah Dusun Biring Ere 25-35 3-6 15-25 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Arabika
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Kondisi Sosial Responden

Lama
Nama Alamat (Dusun) kilrnaﬂ'#{m) FTe;hduigi)kan Bzggzltgman gtdr(;\é):;alr&fg;rpasi al:cr:]r&earsi . Ei[grfilpagalam gzlrg;bung . ‘IJDTQLZI d;/%iian Yang
Kopi (Tahun) Harga Kopi Kelompok Tani | Kelompok Tani
(Tahun)
Sarunia Dusun Biring Ere 35-45 9-12 15-25 Keluargatetangga Pedagang Tergabung 4-5 Arabika
Baraia Dusun Biring Ere 35-45 6-9 25-35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Arabika
Sanneng Dusun Balla Lompoa 46 - 55 3 25-35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Arabika
Nurwahida Dusun Balla Lompoa 25-35 3-6 25-35 Keluargatetangga i%ﬂﬂ Tergabung >5 Arabika
Baharuddin Dusun Balla Lompoa 46 - 55 3 25-35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Robusta
Faldi Dusun Katabung 15-25 3 5-15 Keluargatetangga Pedagang Tergabung 1-2 Robusta
H. Suhardi Dusun Katabung 46 - 55 3-6 25-35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Robusta
Hamda Dusun Katabung 35-45 3-6 25-35 Ezr:;)at lain- diluar i%ﬂf; Tergabung >5 Robusta
Husni Dusun Katabung 15-25 9-12 5-15 Sosial Media ;%S(jg Tergabung 4-5 Robusta
Rohani Duaun Katabung 35-45 9-12 15-25 Keluargatetangga Pemerintah Tergabung 4-5 Robusta
Zulfa Dusun Katabung 15-25 12> 5-15 Pelatihan Pedagang Tergabung 4-5 Arabika
Samli Dusun Katabung 25-35 3-6 15-25 Pelatihan Pedagang Tergabung 3-4 Robusta
Razid Dusun Bungeng 35-45 9-12 15-25 Pelatihan Pedagang Tergabung >5 Robusta
Masrur Dusun Bungeng 35-45 12> 25-35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Robusta
H Sahiruddin Dusun Bungeng 46 - 55 9-12 25-35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Robusta
Husna Dusun Bungeng 35-45 9-12 15-25 Pelatihan Pemerintah Tergabung 4-5 Robusta
Asra Dusun Bungeng 35-45 6-9 15-25 Pelatihan Pemerintah Tergabung 3-4 Robusta
Ahmad Dusun Bungeng 25-35 3 15-25 Keluargatetangga Pemerintah Tergabung >5 Arabika
Hajar Aswad Dusun Bungeng 15-25 6-9 5-15 Keluargatetangga i?asdiil Tergabung 4-5 Robusta
Masniah Dusun Bungeng 46 - 55 6-9 15-25 Pelatihan Pedagang Tergabung 4-5 Arabika
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] Nama Mamat ousumy | Umur | Pencidian | GRS | sumber iformasi | o, | petant” Dalam | Dalam | Jenis Kopi Yang
Kopi (Tahun) Harga Kopi Kelompok Tani | Kelompok Tani
(Tahun)
Miftahul Khaer Dusun Bungeng 15-25 9-12 15-25 Keluargatetangga ;%S(jﬂ Tergabung >5 Arabika
Pattaika Dusun bungeng 25-35 3-6 15-25 Keluargatetangga ;%S(jf: Tergabung 4-5 Robusta
Kartini Dusun Bungeng 35-45 3-6 15-25 Pelatihan i‘?jﬂ Tergabung >5 Robusta
Henri Dusun Balla Lompoa 15-25 9-12 5-15 Keluargatetangga ioesdig Tergabung 3-4 Robusta
Rudding Dusun Balla Lompoa 46 - 55 3 25-35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Robusta
Irman Dusun Balla Lompoa 25-35 6-9 5-15 Pelatihan Pedagang Tergabung >5 Robusta
Sari Dusun Biring Ere 46 - 55 3 25-35 Pelatihan Pedagang Tergabung >5 Robusta
Sami Dusun Balla Lompoa 46 - 55 3 26 - 35 Pelatihan Pedagang Tergabung >5 Arabika
Ida Dusun Biring Ere 46 - 55 3-6 15-25 Keluargatetangga LSM Tergabung >5 Arabika
Mawarni Dusun Biringere 25-35 6-9 15-25 Pelatihan LSM Tergabung >5 Arabika
Baharuddin Dusun Balla Lompoa 46 - 55 3 15-25 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Robusta
Imma Dusun Balla Lompoa 46 - 55 3-6 15-25 Keluargatetangga LSM Tergabung 4-5 Robusta
Reni Iskandar Dusun Katabung 46 - 55 9-12 15-25 Pelatihan Pedagang Tergabung >5 Robusta
Masniah Dusun Katabung 46 - 55 6-9 15-25 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Robusta
Raping Dusun Bungeng 46 - 55 6-9 25-35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Arabika
Ahmad Tuo Dusun Bungeng 35-45 12> 15-25 Sosial Media Pedagang Tergabung >5 Robusta
Sainal Dusun Katabung 35-45 3-6 5-15 E(;rsrfat lain diluar Pedagang Tergabung >5 Robusta
Saripuddin Dusun Bungeng 35-45 3-6 25-35 Eir:;)at lain diluar Pedagang Tergabung >5 Arabika
Pa'bumbungang | Nasir Dusun Bonto Jonga 46 - 55 6-9 5-15 Pelatihan Pedagang Tergabung >5 Arabika
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Nama Alamat (Dusun) t:lrnaﬂlr?{m) FTe;hduigi)kan Bzggzltgman gtdr(;\é):;alr&fg;rpasi al:cr:]r&earsi . Eggrfilpagalam gzlrg;bung . ‘IJDTQL"ZI delf;;iian Yang
Kopi (Tahun) Harga Kopi Kelompok Tani | Kelompok Tani
(Tahun)
Syamsir Dusun Bonto Jonga 46 - 55 3-6 5-15 Pelatihan LSM Tergabung >5 Arabika
Isa Dusun Bonto Jonga 25-35 6-9 5-15 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Arabika
Assa Dusun Bonto Jonga 25-35 3 5-15 Pelatihan Pedagang Tergabung 4-5 Arabika
Nasir Duau Bonto Jonga 25-35 3-6 5-15 Pelatihan Pedagang Tergabung >5 Arabika
Jamaluddin Dusun Bonto Jonga 35-45 3-6 5-15 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Arabika
Nawir Dusun Bonto Jonga 46 - 55 3-6 15-25 Sosial Media LSM Tergabung >5 Arabika
Jupri Dusun Bonto Jonga 35-45 3-6 5-15 Keluargatetangga Pedagang ggrzl;bung 0 Robusta
Sabolla Dusun Bonto Jonga 46 - 55 9-12 25-35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung 4-5 Robusta
Jumadda Dusun Sarrea 46 - 55 3-6 25-35 Pelatihan LSM Tergabung >5 Robusta
Samad Dusun Sarrea 35-45 3-6 25-35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Robusta
Ridwan Dusun Sarrea 46 - 55 3-6 15-25 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Arabika
Salo Dusun Sarrea 35-45 12> 15-25 E‘Zr:;at lain diluar Pedagang Tergabung 3-4 Robusta
Sako' Dusun Sarrea 35-45 3-6 15-25 Pelatihan zﬁi&; Tergabung >5 Robusta
Muhlis Dusun Sarrea 35-45 3-6 15-25 Keluargatetangga i?asdiil Tergabung >5 Robusta
Haping Dusun Sarrea 35-45 3-6 25-35 Pelatihan LSM Tergabung >5 Robusta
Hamrin Dusun Sarrea 25-35 9-12 15-25 Keluargatetangga ;%Sdif; Tergabung 4-5 Robusta
Ma'ne Dusun Sarrea 46 - 55 6-9 25-35 Keluargatetangga LSM Tergabung >5 Arabika
Abu Bakar Dusun Sarrea 35-45 3 25-35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung 4-5 Robusta
Hafid Dusun Sarrea 46 - 55 3-6 25-35 Sosial Media Sosial Tergabung >5 Arabika

media
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(Tahun)
Rudding Dusun Sarrea 35-45 9-12 15-25 Keluargatetangga Pedagang Tergabung 3-4 Robusta
Kamula Dusun Sarrea 46 - 55 6-9 25-35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung 4-5 Robusta
Basa' Dusun Libboa 46 - 55 3-6 25-35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Robusta
Habi Dusun Libboa 35-45 3-6 25-35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Robusta
Semang Dussun Libboa 46 - 55 3-6 25-35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Arabika
Dion Dusun Libboa 25-35 3 5-15 Keluargatetangga Pedagang Tergabung 4-5 Robusta
Gassing Dusun Libboa 25-35 9-12 5-15 Sosial Media ic;sdi;{ Tergabung 3-4 Robusta
Sani Dusun Libboa 35-45 6-9 15-25 Keluargatetangga Pedagang Tergabung 3-4 Robusta
Cacang Dusun Libboa 46 - 55 3-6 25-35 Sosial Media Pedagang Tergabung >5 Arabika
Manra Dusun Libnoa 35-45 3 25-35 Ez?apat lain diluar Pedagang Tergabung 3-4 Robusta
Hamasang Dusun Libboa 46 - 55 6-9 25-35 Keluargatetangga Pedagang Tergabung >5 Robusta
Sampara Dusun Libboa 46 - 55 9-12 25-35 Sosial Media Pedagang Tergabung >5 Robusta
Ali Dusun Libboa 25-35 3 15-25 Keluargatetangga Pedagang Tergabung 4-5 Robusta
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Luas Populasi Umur .
Desa Lahan Status Tanaman | Tanaman Biaya Produksi Belntuk Tempat Penjualan Harga Pendapatan
Nama Alamat (Dusun) T Kepemilikan - - Produksi Penjualan ) ) Jual
anaman Lahan Kopi Kopi (Rp) [Tahun Kopi Kopi Penjualan (Rp) (Rp)
Kopi (are) (Pohon) (Tahun)
Muhammad Dusun Bangkeng . . : Dijual langsung ke
Anas Bonto 150 Milik sendiri 7500 25-35 6164300 1920 Green bean Konsumen 35000 | 61035700
Jamaluddin Dusun Lanynying 1 | 400 Milik sendiri 20000 15-25 5255400 | 1600 Green bean Egﬁ:&;\ae’kgsung ke | 30000 | 42744600
Sua Dusun Lanynying 100 Milik Keluarga 5000 25-35 2079300 1040 Gelondongan | Dijual ke pasar 8000 6240700
Haris Dusun  Bangkeng | 3, Milik Keluarga | 6000 15- 25 956900 2000 Gelondongan | Dilua ke | 5000 | 15043100
Bonto Pengepul/tangkulak
Dusun Bangkeng . - Dijual ke
Mansyur Bonto 50 Milik sendiri 2400 >35 422600 800 Gelondongan Pengepulitangkulak 8000 5977400
- Dijual ke
Ansar Dusun Muntea 276 Milik Keluarga 10000 25-35 4870800 1800 Gelondongan Pengepulitangkulak 7500 8629200
Yusuf Dusun Muntea 200 Milik sendiri 1000 25-35 3364000 1600 Gelondongan Dijual ke 8000 9436000
Pengepul/tangkulak
Justam Dusun Bissawali 75 Milik Keluarga | 2000 15- 25 3962550 | 1300 Gelondongan | Dilua ke | 5000 | 6437450
Pengepul/tangkulak
Riswan Dususn Lanynying | 4, Milik Keluarga | 500 15- 25 1166350 | 600 Gelondongan | Dilua ke | 5000 | 3633650
1 Pengepul/tangkulak
Bonto Lojong Zainuddin Dusun Lanynying 1 | 100 Milik Keluarga | 5300 15- 25 2168300 | 1000 Gelondongan Eglriglepm /tangkulgi 7500 | 5331700
Dusun Kayu - : Dijual ke
Tato Tanning 50 Milik Keluarga 2500 15-25 2029000 1200 Gelondongan Pengepulitangkulak 8000 7571000
Dusun - Dijual ke
Sampara Kayutanning 50 Milik Keluarga 100 15-25 471400 400 Gelondongan Pengepulitangkulak 8000 2728600
H. Syawal Dusun Bissawali 100 Milik sendiri 5000 25-35 3896550 2000 Gelondongan Dijual ke 8000 12103450
Pengepul/tangkulak
Jumadi Dusun Bissawali 70 Milik sendiri 3000 25-35 3678000 1900 Gelondongan Dijual ke 8000 11522000
Pengepul/tangkulak
Samina Dusun Bissawali 30 Milik Keluarga | 500 15- 25 1168100 | 600 Gelondongan | Dilua ke | 7500 | 3331900
Pengepul/tangkulak
. ) L . Dijual ke
Judding Dusun Lanynying1 | 80 Milik sendiri 4000 15-25 3949350 2200 Gelondongan Pengepulitangkulak 8000 13650650
. . Dusun - - Dijual ke
Saripuddin buakangpaliang 100 Milik sendiri 5000 25-35 3869900 2600 Gelondongan Pengepulitangkulak 8000 16930100
Saruddin Dusun 65 Milik Keluarga | 1200 15-25 | 2579000 | 1300 Gelondongan | Biva ke | gooo | 7821000
Buakangpaliang Pengepul/tangkulak
Raimah Dusun Lanynying 2 | 40 Milik sendiri 300 >35 3395300 | 600 Gelondongan | Diua ke | 5000 | 1404700
Pengepul/tangkulak
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Desa Lahan Status Tanaman | Tanaman Biaya Produksi Belntuk Tempat Penjualan Harga Pendapatan
Nama Alamat (Dusun) T Kepemilikan - - Produksi Penjualan ) ) Jual
anaman Lahan Kopi Kopi (Rp) [Tahun Kopi Kopi Penjualan (Rp) (Rp)
Kopi (are) (Pohon) (Tahun)
Nurlia Dusun Lanynying 2 | 30 Milik Keluarga 250 15-25 940400 400 Gelondongan | Dijual ke pasar 8000 2259600
Tahir Dusun  Buakang | go Milik Keluarga | 2000 25-35 | 1963000 | 1600 Gelondongan | Biua ke | gooo | 10837000
Paliang Pengepul/tangkulak
Manai' Dusun  Buakang | g, Milik sendiri 1000 >35 1193100 | 600 Gelondongan | Diual langsung ke | 544, | 3506900
Paliang konsumen
Sabaria Dusun 30 Milik sendiri 200 25-35 462300 300 Gelondongan | Dijual ke pasar 8000 | 1937700
Buakangpaliang
; Dusun  Buakang . Dijual ke
Rahim Paliang 50 Milik Keluarga 2000 >35 1084300 700 Gelondongan Pengepulitangkulak 8000 4515700
Campa' Dusun Muntea 30 Milik sendiri 500 25-35 905400 200 Gelondongan | Dijual ke pasar 8000 694600
Saharing Dusun Muntea 40 Milik Keluarga 500 >35 1036000 500 Gelondongan | Dijual ke pasar 8000 2964000
Samad Dusun Lanynying 2 | 40 Milik sendiri 1000 25-35 2229900 1340 Gelondongan Dijual ke 8000 8490100
Pengepul/tangkulak
Misi' Dusun Muntea 45 Milik sendiri 1800 >35 2121200 | 860 Gelondongan | Dilua ke | 7500 | 4328800
Pengepul/tangkulak
Saning Dusun Muntea 50 Milik Keluarga | 1500 >35 995000 800 Gelondongan | Dilua ke | gooo | 5405000
Pengepul/tangkulak
. s . Dijual ke
Nasir Dusun Muntea 30 Milik sendiri 800 >35 546600 560 Gelondongan Pengepulitangkulak 8000 3933400
- - Dijual ke
Hasan Dusun Muntea 20 Milik sendiri 400 25-35 310800 340 Gelondongan Pengepulitangkulak 8000 2409200
H.Nasir Dusun Muntea 100 Milik Keluarga | 5000 >35 6405550 | 3000 Gelondongan Egﬁ:ﬂl nLaer;gsung ke | gooo | 17594450
Abd. Kadir Dusun Bungeng 30 Milik sendiri 60 15-25 519350 180 Green bean Dijual ke pasar 30000 | 4880650
. Dusun Balla - Biji kulit kopi | Dijual ke
Herlina Lompoa 50 Milik Keluarga 1500 25-35 1133750 1320 tanduk kering | Pengepulitangkulak 25000 | 31866250
Hasbi Dusun Biring ere | 400 Milik sendiri 12000 25-35 | 12723150 | 8000 Biji kulit kopi | Dijual ke | 55000 | 187276850
Pattanet tanduk kering | Pengepul/tangkulak
attaneteang - - . Biji kulit kopi | Dijual ke
Mansur Dusun Biring Ere 100 Milik sendiri 3000 25-35 3395550 2000 ) 25000 | 46604450
tanduk kering | Pengepul/tangkulak
Ramlah Dusun Biring Ere | 100 Milik Keluarga | 3000 15-25 | 3580550 | 2300 Biji kulit kopi | Dijual ke | 5000 | 53919450
tanduk kering | Pengepul/tangkulak
Sarunia Dusun Biring Ere 50 Milik sendiri 1200 25-35 2077200 | 1100 Biji kulit kopi | Dijual ke | 25000 | 25422800
tanduk kering | Pengepul/tangkulak




90

Desa

Identitas Responden

Kondisi Ekonomi Responden

Luas Populasi Umur .
Lahan Status Tanaman | Tanaman Biaya Produksi Belntuk Tempat Penjualan Harga Pendapatan
Nama Alamat (Dusun) T Kepemilikan - - Produksi Penjualan ) ) Jual
anaman Lahan Kopi Kopi (Rp) [Tahun Kopi Kopi Penjualan (Rp) (Rp)
Kopi (are) (Pohon) (Tahun)
; L s . Biji kulit kopi | Dijual ke
Baraia Dusun Biring Ere 50 Milik sendiri 1000 15-25 557750 2500 tanduk kering | Pengepulitangkulak 25000 | 61942250
Dusun Balla " Biji kulit kopi | Dijual ke
Sanneng Lompoa 30 Milik Keluarga 700 15-25 1499750 600 tanduk kering | Pengepulitangkulak 25000 | 13500250
. Dusun Balla - - } Biji kulit kopi | Dijual ke
Nurwahida Lompoa 100 Milik sendiri 2500 25-35 3098250 1600 tanduk kering | Pengepulitangkulak 25000 | 36901750
Baharuddin Dusun Balla | 54 Milik Keluarga | 1400 25-35 | 1319300 | 800 Biji kulit kopi | Dijual ke | 28000 | 21080700
Lompoa tanduk kering | Pengepul/tangkulak
Faldi Dusun Katabung 50 Milik sendiri 700 25-35 1313350 | 700 Gelondongan | Dilua ke | 30000 | 19686650
Pengepul/tangkulak
H. Suhardi Dusun Katabung 50 Milik sendiri 1000 25-35 13980850 | 1060 Biji kulit kopi | Dijual ke | 30000 | 17819150
tanduk kering | Pengepul/tangkulak
s Dijual ke
Hamda Dusun Katabung 30 Milik Keluarga 8000 25-35 864750 300 Gelondongan Pengepulitangkulak 15000 | 3635250
. - Dijual ke
Husni Dusun Katabung 30 Milik Keluarga 700 25-35 768050 640 Gelondongan Pengepulitangkulak 15000 | 8831950
Rohani Duaun Katabung 50 Milik sendiri 1000 15-25 | 1562850 | 1000 Gelondongan | Piua ke | 15000 | 13437150
Pengepul/tangkulak
Zulfa Dusun Katabung | 50 Milik Keluarga | 1000 15-25 | 2891350 | 1400 Biji kulit kopi | Dijual ke | 30000 | 39108650
tanduk kering | Pengepul/tangkulak
Samli Dusun Katabung 100 Milik sendiri 20000 15-25 3883050 | 2100 Biji kulit kopi | Dijual ke | 30000 | 59116950
tanduk kering | Pengepul/tangkulak
Razid Dusun Bungeng 50 Milik sendiri 1000 25-35 1837650 | 900 Biji kulit kopi | Dijual ke | 30000 | 25162350
tanduk kering | Pengepul/tangkulak
s . Dijual ke
Masrur Dusun Bungeng 160 Milik sendiri 3000 25-35 5394700 2600 Gelondongan Pengepulitangkulak 10000 | 20605300
. . - - Dijual ke
H Sahiruddin Dusun Bungeng 100 Milik sendiri 2000 25-35 3946850 2000 Gelondongan Pengepulitangkulak 10000 | 16053150
Husna Dusun Bungeng 50 Milik sendiri 1000 25-35 | 3189550 | 2000 Biji kulit kopi | Dijual ke | 30000 | 56810450
tanduk kering | Pengepul/tangkulak
N . ] Biji kulit kopi | Dijual ke
Asra Dusun Bungeng 130 Milik sendiri 1000 25-35 3083750 1600 tanduk basah | Pengepul/tangkulak 35000 | 52916250
Ahmad Dusun Bungeng 100 Milik Keluarga | 800 25-35 1130700 | 800 Gelondongan | Dilua ke | 10000 | 6869300
Pengepul/tangkulak
Hajar Aswad Dusun Bungeng 30 Milik Keluarga | 300 15-25 1001850 | 400 g’r: dt‘;"liefﬁ]‘g Dijual ke pasar 35000 | 12998150
. - - : Biji kulit kopi | Dijual ke
Masniah Dusun Bungeng 50 Milik sendiri 700 15-25 1882150 1200 tanduk kering | Pengepulitangkulak 35000 | 40117850
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Luas Populasi Umur .
Desa Lahan Status Tanaman | Tanaman Biaya Produksi Belntuk Tempat Penjualan Harga Pendapatan
Nama Alamat (Dusun) T Kepemilikan - - Produksi Penjualan ) ) Jual
anaman Lahan Kopi Kopi (Rp) [Tahun Kopi Kopi Penjualan (Rp) (Rp)
Kopi (are) (Pohon) (Tahun)
. s Dijual ke
Miftahul Khaer Dusun Bungeng 100 Milik Keluarga 1200 25-35 3732950 2000 Gelondongan Pengepulitangkulak 10000 | 16267050
. L Dijual ke
Pattaika Dusun bungeng 920 Milik Keluarga 1000 25-35 1405400 600 Green bean Pengepulitangkulak 40000 | 22594600
- - - Biji kulit kopi | Dijual ke
Kartini Dusun Bungeng 100 Milik sendiri 900 >35 2429500 1400 tanduk kering | Pengepul/tangkulak 35000 | 46570500
Henri Eé’;‘:)’;a Balla | 54 Milik Keluarga | 500 25-35 | 1354350 | 600 Green bean Egﬁ;'epul /tangkullgli 45000 | 25645650
Rudding Eé’;‘:)’;a Balla | 54 Milik Keluarga | 200 25-35 | 800200 | 400 Gelondongan | Dijual ke pasar 15000 | 5199800
Irman Dusun Balla | 149 Milik sendiri 1000 >35 3345900 | 1800 Gelondongan | Dilua ke 1 50000 | 32654100
Lompoa Pengepul/tangkulak
Sari Dusun Biring Ere 100 Milik sendiri 1000 >35 3344000 | 1700 Green bean Egﬁg&;\ae’kgsung ke | 50000 | 81656000
. Dusun Balla - - Biji kulit kopi | Dijual ke
Sami Lompoa 100 Milik sendiri 1500 25-35 3200650 1800 tanduk kering | Pengepulitangkulak 35000 | 59799350
Ida Dusun Biring Ere 100 Milik sendiri 1500 25-35 | 2741600 | 1600 Gelondongan | Piua ke | 10000 | 13258400
Pengepul/tangkulak
Mawarni Dusun Biringere 100 Milik Keluarga | 2000 25-35 | 3269550 | 2000 Biji kulit kopi | Dijual ke | 35000 | 66730450
tanduk kering | Pengepul/tangkulak
Baharuddin Dusun Balla | 54 Milik Keluarga | 500 15- 25 1083550 | 600 Gelondongan | Dilua ke | 15000 | 7916450
Lompoa Pengepul/tangkulak
Imma Eé‘;‘;’;a Balla | 54 Milik sendiri 200 25-35 421550 400 Gelondongan | Dijual ke pasar 15000 | 5578450
; s - : Biji kulit kopi | Dijual ke
Reni Iskandar Dusun Katabung 100 Milik sendiri 1000 25-35 2501700 1600 tanduk kering | Pengepulitangkulak 35000 | 53498300
. - - Dijual ke
Masniah Dusun Katabung 100 Milik sendiri 2000 >35 3184850 1700 Gelondongan Pengepulitangkulak 15000 | 22315150
. - Dijual ke
Raping Dusun Bungeng 35 Milik Keluarga 800 25-35 983750 500 Gelondongan Pengepulitangkulak 15000 | 6516250
Ahmad Tuo Dusun Bungeng 50 Milik sendiri 700 >35 1112550 500 Gelondongan Dijual ke 15000 | 6387450
Pengepul/tangkulak
Sainal Dusun Katabung 30 Milik Keluarga 500 15-25 684250 300 Gelondongan | Dijual ke pasar 15000 | 3815750
Saripuddin Dusun Bungeng 50 Milik sendiri 1000 15-25 1443350 700 Gelondongan Dijual ke 15000 | 9056650
Pengepul/tangkulak
Pabumbungang | Nasir Dusun Bonto | 149 Milik sendiri 1200 5-15 1541900 | 4500 Gelondongan | Diua ke | 10000 | 43458100
Jonga Pengepul/tangkulak




92

Desa

Identitas Responden

Kondisi Ekonomi Responden

Luas Populasi Umur .
Lahan Status Tanaman | Tanaman Biaya Produksi Belntuk Tempat Penjualan Harga Pendapatan
Nama Alamat (Dusun) T Kepemilikan - - Produksi Penjualan ) ) Jual
anaman Lahan Kopi Kopi (Rp) [Tahun Kopi Kopi Penjualan (Rp) (Rp)
Kopi (are) (Pohon) (Tahun)
. Dusun Bonto . . Dijual ke
Syamsir Jonga 100 Milik sendiri 2000 5-15 6588050 6000 Gelondongan Pengepulitangkulak 10000 | 53411950
Isa ?;’f;; Bonto | 44 Milik sendiri 20 5-15 371900 120 Gelondongan | Dijual ke pasar 10000 | 828100
Dusun Bonto - Dijual ke
Assa Jonga 50 Milik Keluarga 300 5-15 663650 600 Gelondongan Pengepulitangkulak 10000 | 5336350
Nasir Duau Bonto Jonga | 25 Milik sendiri 300 5-15 941650 350 Gelondongan | Dijual ke pasar 25000 | 7808350
. Dusun Bonto . - Biji kulit kopi .
Jamaluddin Jonga 50 Milik sendiri 700 5-15 2846550 1500 tanduk kering Dijual ke pasar 10000 | 12153450
. Dusun Bonto - Dijual ke
Nawir Jonga 70 Milik Keluarga 200 15-25 1079550 500 Gelondongan Pengepulitangkulak 10000 | 3920450
. Dusun Bonto . "
Jupri Jonga 50 Milik Keluarga 500 >35 1135800 500 Gelondongan | Dijual ke pasar 15000 | 6364200
Sabolla Dusun Bonto | 149 Milik sendiri 1000 25-35 | 1326500 | 600 Gelondongan | Dilua ke | 15000 | 7673500
Jonga Pengepul/tangkulak
Jumadda Dusun Sarrea 200 Milik sendiri 3000 25-35 | 17039800 | 10000 Gelondongan | Diual ke | 15000 | 132960200
Pengepul/tangkulak
s . Dijual ke
Samad Dusun Sarrea 20 Milik sendiri 50 25-35 500000 250 Gelondongan Pengepulitangkulak 15000 | 3250000
. - - Dijual ke
Ridwan Dusun Sarrea 150 Milik sendiri 3000 25-35 7145650 4000 Gelondongan Pengepulitangkulak 15000 | 52854350
- - Dijual ke
Salo Dusun Sarrea 50 Milik sendiri 500 25-35 1221200 600 Gelondongan Pengepulitangkulak 15500 | 8078800
Sako' Dusun Sarrea 30 Milik Keluarga 30 25-35 427400 150 Gelondongan | Dijual ke pasar 15000 | 1822600
. s . Dijual ke
Muhlis Dusun Sarrea 50 Milik sendiri 500 15-25 635000 300 Gelondongan Pengepulitangkulak 15000 | 3865000
. - Dijual ke
Haping Dusun Sarrea 30 Milik Keluarga 150 15-25 952450 500 Gelondongan Pengepulitangkulak 15000 | 6547550
Hamrin Dusun Sarrea 50 Milik Keluarga 1000 15-25 1652550 900 Gelondongan Dijual ke 15000 | 11847450
Pengepul/tangkulak
Ma'ne Dusun Sarrea 25 Milik Keluarga 100 >35 429450 280 Gelondongan Dijual ke 15000 | 3770550
Pengepul/tangkulak
Abu Bakar Dusun Sarrea 25 Milik sendiri 70 >35 593300 200 Gelondongan | Dijual ke pasar 15000 | 2406700
Hafid Dusun Sarrea 30 Milik sendiri 300 15-25 | 1360050 | 900 Gelondongan | Piua ke | 15000 | 12139950
Pengepul/tangkulak
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Desa

Identitas Responden

Kondisi Ekonomi Responden

Luas Populasi Umur .
Lahan Status Tanaman | Tanaman Biaya Produksi Belntuk Tempat Penjualan Harga Pendapatan
Nama Alamat (Dusun) T Kepemilikan - - Produksi Penjualan ) ) Jual
anaman Lahan Kopi Kopi (Rp) [Tahun Kopi Kopi Penjualan (Rp) (Rp)
Kopi (are) (Pohon) (Tahun)
. s Dijual ke
Rudding Dusun Sarrea 50 Milik Keluarga 800 15-25 957300 600 Gelondongan Pengepulitangkulak 15000 | 8042700
Kamula Dusun Sarrea 30 Milik sendiri 100 >35 524100 250 Gelondongan | Dijual ke pasar 15000 | 3225900
Basa' Dusun Libboa 30 Milik Keluarga 100 >35 724500 250 Gelondongan | Dijual ke pasar 15000 | 3025500
. . - Dijual ke
Habi Dusun Libboa 10 Milik Keluarga 30 15-25 1032250 500 Gelondongan Pengepulitangkulak 15000 | 6467750
Semang Dussun Libboa 25 Milik sendiri 100 >35 362950 280 Gelondongan | Piua ke | 15000 | 3837050
Pengepul/tangkulak
Dion Dusun Libboa 100 Milik sendiri 700 15-25 954450 2000 Gelondongan | Dijual ke pasar 16000 | 31045550
. . - Dijual ke
Gassing Dusun Libboa 30 Milik Keluarga 200 15-25 365000 200 Gelondongan Pengepulitangkulak 15000 | 2635000
Sani Dusun Libboa 50 Milik Keluarga | 100 25-35 409450 300 Gelondongan | Piua ke | 15000 | 4090550
Pengepul/tangkulak
Cacang Dusun Libboa 100 Milik Keluarga | 500 >35 522900 500 Gelondongan | Dilua ke | 15000 | 6977100
Pengepul/tangkulak
Manra Dusun Libnoa 50 Milik sendiri 300 15- 25 1724950 | 900 Gelondongan | Dilua ke | 15000 | 11775050
Pengepul/tangkulak
) s . Dijual ke
Hamasang Dusun Libboa 50 Milik sendiri 560 25-35 2054450 1000 Gelondongan Pengepulitangkulak 15000 | 12945550
Sampara Dusun Libboa 50 Milik Keluarga 500 >35 1092100 500 Gelondongan | Dijual ke pasar 15000 | 6407900
Ali Dusun Libboa 100 Milik sendiri 1500 15-25 | 3799500 | 2000 Gelondongan | Diual ke | 15000 | 26200500
Pengepul/tangkulak
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Lampiran 2. Data Kuesioner Faktor Internal dan Faktor Eksternal Agribisnis Kopi di Kabupaten Bantaeng.
Pada analisis faktor internal, nilai-nilai yang dimasukkan dalam tabel tersebut merupakan hasil pengisian kuesioner oleh 5 orang
responden yang terdiri dari 3 orang petani kopi, kepala UPTD Hortikultura dan Perkebunan Dinas Pertanian Kabupaten Bantaeng
dan Pengelola sentra pengolahan kopi Kabupaten Bantaeng. Defenisi angka pada tabel dijelaskan sebagai berikut;
e Nilai krusial/urgensi; s2"92 ek pentingy _5_3.4.5.6-7-8-9-10°"9t penting
e Nilai pengaruh pada Agribisnis Kopi di Kabupaten Bantaeng : Nilai 1: Tidak berpengaruh, Nilai 2: Kurang berpengaruh,
Nilai 3: Berpengaruh, dan Nilai 4: Sangat berpengaruh.

A. Faktor-faktor strategi internal pengembangan agribisnis kopi di Kabupaten Bantaeng
No. Faktor Faktor Strategi Internal Bobot Kuisioner Rating Kuisioner
R1 R2 R3 R4 R5 Rerata R1 R2 R3 R4 R5 Rerata
A. Kekuatan
1 Mayoritas petani merupakan kategori usia produktif. 8 10 2 7 6 6.600 3 4 2 4 4 3.400
2 Mayoritas Petani Berpengalaman dalam Usahatani Kopi. 8 10 2 6 8 6.800 3 3 1 3 4 2.800
3 Ketersediaan lahan kelas S1 dan S2 yang culup luas untuk budidaya tanaman kopi. 9 8 2 9 7 7.000 3 4 2 4 4 3.400
4 Tersedianya tenaga kerja usahatani kopi. 7 10 7 9 8 8.200 3 4 1 3 3 2.800
B. Kelemahan
1 Mayoritas Petani  berpendidikan rendah. 5 8 3 6 5 5.400 3 3 1 2 1 2.000
2 Akses informasi terkait budidaya dan harga kopi masih terbatas 8 8 2 9 7 6.800 4 3 4 3 3 3.400
3 Minimnya peran kelompok tani sebagai media pengembangangan kapasitas petani 6 9 5 10 8 7.600 2 3 4 4 3 3.200
4 Minimnya Pengolahan Pasca Panen Kopi. 7 10 10 10 9 9.200 3 4 4 4 4 3.800
57.600

Total Nilai Faktor Internal
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Untuk memperoleh nilai bobot setiap faktor kekuatan (S) dan faktor kelemahan (W) untuk digunakan dalam perhitungan IFAS,

maka nilai rata-rata bobot kuesioner dari setiap faktor (Rerata n) dibagi dengan total nilai faktor internal (}; Rerata).

e Bobot Faktor Kekuatan (S)

_ Rerata Sn
Bobot Sn = S Rerata
1. Bobot S1==22=0,114
54,200
2. Bobots2=222 -0114
54,200
3. Bobot $3 =222 =0,129

54,200

4. Bobot $4 =2°% = 0,140
54,200

eBobot Faktor Kelemahan (W)

_ RerataWn
Bobot Wn = S Rerata
1. Bobot W1 =222 = 0,100
54,200
2. Bobot w2 =222 — 0,125
54,200
3. Bobot W3 =222 = 0,133
54,200
4. Bobot W4 = 2% — 0,144

54200



96

Adapun nilai rating setiap faktor-faktor internal diperoleh dari nilai rata-rata rating kuesioner dari setiap faktor kekuatan maupun
faktor kelemahan. Sehingga diperoleh score setiap faktor-faktor internal.

Faktor Faktor Strategi Internal

Kekuatan Bobot Rating Score
1 Mayoritas petani merupakan kategori usia produktif. 0.114  3.000 0.343
2 Mayoritas Petani Berpengalaman dalam Usahatani Kopi. 0.114  2.600 0.297
3 Ketersediaan lahan kelas S1 dan S2 yang culup luas untuk budidaya tanaman kopi. 0.129 2.200 0.284
4 Tersedianya tenaga kerja usahatani kopi. 0.140 2.400 0.337
Total Faktor Kekuatan 1.261
Kelemahan

1 Mayoritas Petani berpendidikan rendah. 0.100  2.800 0.279
2 Akses informasi terkait budidaya dan harga kopi masih terbatas 0.125 2.800 0.351
3 Minimnya peran kelompok tani sebagai media pengembangangan kapasitas petani 0.133 2.800 0.372
4 Minimnya Pengolahan Pasca Panen Kopi. 0.144  3.800 0.547
Total Faktor Kelemahan 1.549

Total Nilai Faktor Internal 2.810
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Untuk memperoleh nilai bobot setiap faktor peluang (O) dan factor ancaman (T) untuk digunakan dalam perhitungan IFAS, maka
nilai rata-rata bobot kuesioner dari setiap faktor (Rerata n) dibagi dengan total nilai faktor internal (3, Rerata).

Bobot Faktor Peluang (O) eBobot Faktor Ancaman (T)
_ RerataWn
Bobot On = Rerata Sn Bobot Tn = S Rerata
Y. Rerata
1. Bobot S1 =% =0,128 1. Bobot W1 =222 = 0,107
67,400 67,400
6 600 2. Bobot W1 =222=10,128
2. BobotS2=——=10,128 ’
67,400
6 500 3. Bobot W1 =222 = 0,131
3. BobotS3=—-=0,131 ’
67,400
7,800
9,000 4. Bobot W1 = 67400 0,116

4. Bobot S4 =——=10,134

67,400



98

Adapun nilai rating setiap faktor-faktor internal diperoleh dari nilai rata-rata rating kuesioner dari setiap faktor peluang dan faktor
ancaman. Sehingga diperoleh score setiap faktor-faktor internal.

Faktor-faktor Strategi Eksternal

Peluang: Bobot Rating Score
1. Kabupaten Bantaeng Memiliki indikasi geografis komoditas kopi 0.128 3.800 0.485
2. Adanya Dukungan Pemerintah dalam pengembangan komoditas kopi 0.128  3.400 0.434
3. Kondisi Geografis mendukung untuk budidaya tanaman kopi 0.131 3.800 0.496
4. Tren konsumsi kopi yang terus meningkat 0.134  3.400 0.454
Total Faktor Peluang 1.869
Ancaman:
1. Banyaknya pesaing produk kopi 0.107  3.400 0.363
2. Ketersediaan Bibit kopi berkualitas masih terbatas 0.128 3.600 0.459
3. Perubahan iklim yang kurang stabil 0.131  3.800 0.496
4. Serangan Hama dan Penyakit 0.116  3.400 0.393
Total Faktor Ancaman 1.712
Total Nilai Faktor Eksternal 3.581
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Lampiran 3. Data Kuesioner Analisis QSPM Agribisnis Kopi di Kabupaten Bantaeng.

Pada analisis QSPM, nilai-nilai yang dimasukkan dalam tabel tersebut merupakan hasil pengisian kuesioner oleh 5 orang
responden yang terdiri dari 3 orang petani kopi, kepala UPTD Hortikultura dan Perkebunan Dinas Pertanian Kabupaten Bantaeng
dan Pengelola sentra pengolahan kopi Kabupaten Bantaeng. Defenisi angka pada tabel dijelaskan sebagai berikut; Nilai 1: Tidak

berpengaruh, Nilai 2: Kurang berpengaruh, Nilai 3: Berpengaruh, dan Nilai 4: Sangat berpengaruh.

Strategi-Strategi Alternatif
Meningkatkan kuantitas produksi kopi " . . Optimalisasi peran kelompok tani sebagai wadah Koordinasi antar stakeholder dalam menyediakan
Optimalisasi pemanfaatan lahan untuk tanaman kopi . : . A B N .
No. Faktor Faktor Strategi Internal dan belajar bagi para petani informasi bagi petani
Eksternal
R1 R2 R3 R4 R5 Total Rerata R1 R2 R3 R4 R5 Total Rerata R1 R2 R3 R4 R5 Total Rerata R1 R2 R3 R4 R5 Total Rerata
& Kekuatan
Mayoritas petani merupakan kategori
1 usia produktif. 4 3 3 4 4 18 3.600 3 1 3 2 3 12 2.400 4 1 4 3 3 15 3.000 3 2 3 2 3 13 2.600
Mayoritas ~ Petani  Berpengalaman
2 dalam Usahatani Kopi. 4 4 2 4 3 17 3.400 4 4 3 2 3 16 3.200 4 3 4 2 1 14 2.800 4 3 3 2 3 15 3.000
Ketersediaan lahan kelas S1 dan S2
yang culup luas untuk budidaya
3 tanaman kopi. 4 4 4 4 3 19 3.800 4 4 3 4 3 18 3.600 3 3 1 2 2 11 2.200 1 2 1 1 1 6 1.200
Tersedianya tenaga kerja usahatani
4 kopi. 3 4 4 4 4 19 3.800 3 1 4 1 2 11 2.200 2 2 4 1 2 11 2.200 1 2 4 2 1 10 2.000
B. Kelemahan
Mayoritas Petani berpendidikan
1 rendah. 2 3 3 1 1 10 2.000 3 3 1 1 2 10 2.000 3 4 4 4 3 18 3.600 2 2 2 4 3 13 2.600
Akses informasi terkait budidaya dan
2 harga kopi masih terbatas. 3 2 3 1 2 11 2.200 3 1 1 1 2 8 1.600 2 1 1 4 2 10 2.000 4 4 4 4 4 20 4.000
Minimnya peran kelompok tani sebagai
media pengembangangan kapasitas
3 petani. 2 2 2 1 1 8 1.600 1 3 2 1 1 8 1.600 4 3 1 4 3 15 3.000 4 3 1 3 2 13 2.600
Minimnya Pengolahan Pasca Panen
4 Kopi. 3 4 1 2 2 12 2.400 4 1 2 1 1 9 1.800 3 4 2 4 3 16 3.200 1 4 2 3 4 14 2.800
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Strategi-Strategi Alternatif

Meningkatkan kuantitas produksi kopi PN . n - .
R . Optimalisasi peran kelompok tani sebagai wadah Koordinasi antar stakeholder dalam menyediakan
No Faktor Faktor Strategi Internal dan Optimalisasi pemanfaatan lahan untuk tanaman kopi belajar bagi para petani informasi bagi petani
: Eksternal
R1 R2 R3 R4 R5 Total Rerata R1 R2 R3 R4 R5 Total Rerata R1 R2 R3 R4 R5 Total Rerata R1 R2 R3 R4 R5 Total Rerata
A. Peluang
Kabupaten Bantaeng Memiliki indikasi
1 geografis komoditas kopi. 4 4 3 2 2 15 3.000 3 4 2 3 3 15 3.000 2 1 4 1 1 9 1.800 2 3 4 2 3 14 2.800
Adanya Dukungan Pemerintah dalam
2 pengembangan komoditas kopi. 3 4 4 3 3 17 3.400 2 3 3 4 3 15 3.000 2 4 2 4 3 15 3.000 3 3 2 3 1 12 2.400
Kondisi Geografis mendukung untuk
3 budidaya tanaman kopi. 4 4 1 4 3 16 3.200 3 4 3 4 2 16 3.200 3 2 3 2 3 13 2.600 3 3 3 1 2 12 2.400
Tren konsumsi kopi yang terus
4 meningkat. 4 4 4 4 3 19 3.800 2 3 4 4 4 17 3.400 1 3 3 3 3 13 2.600 1 2 2 4 3 12 2.400
B Ancaman
1 Banyaknya pesaing produk kopi. 2 2 2 3 2 11 2.200 1 1 2 2 3 9 1.800 1 1 2 2 2 8 1.600 2 3 2 3 3 13 2.600
Ketersediaan Bibit kopi berkualitas
2 masih terbatas. 3 4 4 2 1 14 2.800 3 3 2 2 1 11 2.200 2 4 2 3 3 14 2.800 4 3 4 4 3 18 3.600
3 Perubahan iklim yang kurang stabil. 1 4 1 1 1 8 1.600 2 2 2 3 1 10 2.000 2 2 3 4 3 14 2.800 3 1 4 1 2 11 2.200
4 Serangan Hama dan Penyakit. 1 4 1 2 2 10 2.000 3 3 3 3 1 13 2.600 4 3 3 4 4 18 3.600 4 2 4 4 4 18 3.6
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Faktor Faktor Strategi Internal dan

Strategi-Strategi Alternatif

Pengadaan bantuan benih kopi berkualitas dalam rangka

Sosialisasi pemanfaatan tanaman penaung untuk

No. Eksternal Meningkatkan kualitas produksi kopi Diversifikasi produk olahan berbahan dasar kopi menunjang produksi kopi melalui kelompok tani sebaga.l upaya mengatasi
perubahan iklim
R1 R2 R3 R4 R5 Total Rerata R1 R2 R3 R4 R5 Total Rerata R1 R2 R3 R4 R5 Total Rerata R1 R2 R3 R4 R5 Total Rerata
A.
Kekuatan
Mayoritas petani merupakan kategori usia
1 produktif. 4 3 4 4 4 19 3.800 4 2 4 4 4 18 3.600 3 1 4 1 2 11 2.200 3 1 4 3 4 15 3.000
Mayoritas Petani Berpengalaman dalam
2 Usahatani Kopi. 4 4 4 4 4 20 4.000 4 3 3 4 3 17 3.400 3 4 2 3 2 14 2.800 4 3 4 2 1 14 2.800
Ketersediaan lahan kelas S1 dan S2 yang
3 culup luas untuk budidaya tanaman kopi. 4 4 4 2 2 16 3.200 3 4 4 1 2 14 2.800 3 3 1 2 1 10 2.000 2 3 1 2 1 9 1.800
4 Tersedianya tenaga kerja usahatani kopi. 3 4 4 4 3 18 3.600 3 4 1 4 4 16 3.200 2 1 3 1 1 8 1.600 1 1 1 1 2 6 1.200
Kelemahan
B.
1 Mayoritas Petani  berpendidikan rendah. 3 1 4 1 2 11 2.200 3 3 1 2 4 13 2.600 1 1 2 1 3 8 1.600 2 1 1 4 3 11 2.200
Akses informasi terkait budidaya dan
2 harga kopi masih terbatas 3 3 4 1 1 12 2.400 2 3 3 2 4 14 2.800 2 1 4 1 2 10 2.000 3 1 2 4 3 13 2.600
Minimnya peran kelompok tani sebagai
media pengembangangan kapasitas
3 petani 2 2 1 1 1 7 1.400 1 3 1 2 2 9 1.800 1 3 2 1 3 10 2.000 4 3 1 4 4 16 3.200
4 Minimnya Pengolahan Pasca Panen Kopi. 3 4 1 3 1 12 2.400 2 2 2 3 3 12 2.400 4 4 4 2 1 15 3.000 2 1 4 1 2 10 2.000
A. Peluang
Kabupaten Bantaeng Memiliki indikasi
1 geografis komoditas kopi 4 4 1 2 1 12 2.400 3 3 3 1 1 11 2.200 3 4 4 1 1 13 2.600 2 3 2 1 3 11 2.200
Adanya Dukungan Pemerintah dalam
2 pengembangan komoditas kopi 3 4 4 2 2 15 3.000 3 4 2 1 2 12 2.400 4 4 4 1 1 14 2.800 3 4 2 3 2 14 2.800
Kondisi Geografis mendukung untuk
3 budidaya tanaman kopi 3 4 4 3 3 17 3.400 3 4 2 2 2 13 2.600 4 3 3 3 2 15 3.000 2 3 3 1 2 11 2.200
4 Tren konsumsi kopi yang terus meningkat 3 4 4 4 3 18 3.600 4 4 2 1 1 12 2.400 1 4 2 1 2 10 2.000 1 2 2 2 1 8 1.600
B. Ancaman
1 Banyaknya pesaing produk kopi 3 1 4 4 3 15 3.000 4 2 4 1 2 13 2.600 1 4 4 3 2 14 2.800 1 1 3 1 2 8 1.600
Ketersediaan Bibit kopi berkualitas
2 masih terbatas 2 4 4 2 2 14 2.800 1 4 4 3 3 15 3.000 4 2 3 4 3 16 3.200 3 2 3 1 2 11 2.200
3 Perubahan iklim yang kurang stabil 1 4 3 2 2 12 2.400 1 2 3 3 4 13 2.600 1 2 2 3 1 9 1.800 4 4 3 2 1 14 2.800
4 Serangan Hama dan Penyakit 1 4 2 2 2 11 2.200 1 4 3 3 4 15 3 3 1 3 4 4 15 3.000 3 3 4 2 1 13 2.600
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Lampiran 4. Distribusi Spasial Petani Kopi Di Kabupaten Bantaeng.
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Lampiran 5. Distribusi Spasial Lokasi Kebun Kopi.
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian

c d

Keterangan Gambar:

a. Aktivitas pengolahan pascapanen kopi Desa Pattaneteang, Kecamatan Tompo
Bulu.

b. Aktivitas panen kopi petani Desa Bonto Lojong, Kecamatan Uluere.

c. Dokumentasi bersama petani kopi (Responden) Desa Pa’bubumbungang
Kecamatan Eremerasa.

d. Olahan kopi bubuk petani kopi Desa Bontolojong, Kecamatan Uluere.
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el

Keterangan Gambar:

e. Aktivitas sortase biji kopi gelondongan petani kopi Desa Pattanetang, Kecamatan
Tompobulu.

f.  Aktivitas panen petani kopi Desa Bonto Lojong, Kecamata Uluere.

g. Proses pengisian kuisioner oleh petani kopi.

h. Proses pengisian kuisioner oleh Kepala UPTD Hortikultura dan Perkebunan Dinas
Pertanian Kabupaten Bantaeng.



